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Abstract

Tea is a drink that adults widely favor. As a leaf with many benefits, Moringa can be made into tea. Thus,
moringa leaf tea can attract consumers and improve the community's economy. Therefore, this
community service activity aims to train PKK mothers in Wonokerso Village, Regency, to make tea from
moringa leaves in ready-to-sell packaging. Community service activities use a training model that
includes analysis, preparation, implementation, and evaluation procedures. The needs analysis shows that
in Wonokerso Village, there are many moringa plants, but they have not been optimized, especially in
processed tea. Therefore, training is carried out by providing material on the benefits of moringa leaves
and demonstrating how to make tea from moringa leaves to packaging. The results of the activity
implementation showed the participants' enthusiasm for participating in community service activities. Not
only that, participants also succeeded in making and packaging tea from moringa leaves and ready to be
sold. Therefore, mentoring needs to be done to improve participants' ability to promote tea production
from moringa leaves.

Keywords: training, herbal tea bags, moringa leaves.

Abstrak

Teh menjadi minuman yang banyak diminati oleh orang dewasa. Kelor sebagai daun yang mengandung
banyak khasiat dapat dijadikan sebagai teh. Sehingga, teh daun kelor berpotensi untuk dapat menarik
konsumen dan meningkatkan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan pengabdian ini
adalah melatih ibu-ibu PKK Desa Wonokerso, Kabupaten untuk membuat teh dari daun kelor dalam
kemasan siap jual. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan model pelatihan dengan prosedur analisis,
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berdasarkan analisis kebutuhan menunjukkan bahwa di Desa
Wonokerso terdapat banyak tumbuhan kelor, namun belum dioptimalkan khususnya dalam bentuk olahan
teh. Oleh karena itu, pelatihan dilakukan dengan pemberian materi tentang khasiat daun kelor dan
peragaan cara pembuatan teh dari daun kelor sampai pada pengemasan. Hasil pelaksanaan kegiatan
menunjukkan antusias peserta dalam mengikuti kegiatan pengabdian. Tidak hanya itu, peserta juga
berhasil membuat serta mengemas teh dari daun kelor dan siap untuk dijual. Oleh karena itu,
pendampingan perlu dilakukan untuk meningkatkan kemampuan peserta untuk mempromosikan hasil
produksi teh dari daun kelor.

Keywords: pelatihan, teh celup herbal, daun kelor.
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PENDAHULUAN

Minuman teh merupakan salah
satu minuman yang paling populer
untuk orang dewasa. Secara umum,
hampir seluruh manusia dewasa pernah
menikmati teh. Bahkan teh merupakan
minuman  yang  paling  banyak
dikonsumsi oleh orang dewasa, setelah
air putih (Khan & Mukhtar, 2013). Hal
ini karena teh merupakan minuman
yang murah dan mengandung banyak
khasiat (Khan & Mukhtar, 2013;
Sanlier, Atik, dkk., 2018; Sanlier,
Gokcen, dkk., 2018). Oleh karena itu,
sekarang ini berbagai macam minuman
teh muncul.

Berbagai jenis olahan minuman
teh bermunculan untuk memenuhi
harapan konsumen terhadap teh. Tidak
hanya itu, teh juga merupakan
minuman yang sangat tua. Bahkan
Rossi  (2010) menyebutkan bahwa
terdapat 1001 macam teh dan
khasiatnya. Tidak hanya teh yang
berasal dari daun teh (Camellia
Sinensis), teh dari berbagai daun-
daunan dan bunga-bungaan juga
muncul. Mulai dari teh dari daun
insulin (Trismayani, 2023), daun serai
(Arisanti & Mutsyahidan, 2018; Suhesti
dkk., 2021), bunga telang (Kusuma,
2019; Siregar dkk., 2021), teh kina
(Suhaimi dkk., 2024), termasuk juga
teh dari daun kelor (Britany & Sumarni,
2021; Pradana dkk., 2019; Pratiwi,
2020).

Daun kelor merupakan daun
yang memiliki kandungan nutrisi.
Mulai dari vitamin, mineral, asam
amino, beta karoten, antioksidan,
nutriends, anti inflamasi, sampai asam
lemak omega 3 dan 6 (Pradana dkk.,
2019). Tidak hanya itu, daun kelor juga
mengandung zat besi yang dapat
meningkatkan imunitas tubuh.
Sehingga, daun kelor merupakan salah
satu tumbuhan ajaib yang dapat
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membantu  dalam  menyembuhkan
penyakit diabetus militus, kolesterol,
liver, sampai mencegah kanker (Tjong
dkk., 2021). Bahkan pada masa
pandemi kelor merupakan salah satu
daun yang disarankan untuk digunakan
sebagai penambah imun selama musim
Pandemi Covid-19 (Britany & Sumarni,
2021). Oleh karena itu, the dari daun
kelor berpotensi untuk menarik banyak
konsumen dari khasiatnya.

Desa Wonokerso merupakan
salah satu desa di Kecamatan Pakisaji.
Tepatnya terletak 3 kilometer di
sebelah timur kecamatan pakisaji.
Dengan total luas tanah secara
keseluruhan  yaitu 2.736.038 Ha
(Jehadut dkk., 2024), Desa ini memiliki
komoditas utama berupa pertanian dan
perkebunan. Hal ini didukung dengan
kualitas tanah yang masih subur. Oleh
karena itu, tidak hanya di daerah
pertanian, di pekarangan rumah juga
mudah ditumbuhi tanaman termasuk
daun kelor. Namun, masalahnya daun
kelor di Desa Wonokerso masih belum
dimanfaatkan secara optimal. Terlebih
lagi, masyarakat masih  belum
mengetahui dengan baik prospek dari
teh celup herbal daun kelor di pasaran.
Adapun prospek tersebut memiliki
manfaat dalam meningkatkan
perekonomian. Oleh karena itu, solusi
yang dimunculkan dalam pengabdian
ini adalah pelatthan pembuatan teh
celup herbal dari daun kelor dalam
kemasan siap jual. Sehingga, hasilnya
dapat meningkatkan  pengetahuan,
kesadaran, dan tekad masyarakat dalam
mewujudkan inovasi berbasis potensi
berwirausaha untuk menunjang
peningkatan perekonomian masyarakat.

METODE
Kegiatan pengabdian

masyarakat ini dilakukan menggunakan
pendekatan Participatory  Action
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Research  (PAR). Pendekatan ini
dilakukan untuk membantu masyarakat
dalam belajar dan terberdaya (Afandi,
2020, 2022). Adapun belajar yang
dimaksudkan dalam kegiatan
pengabdian  ini  adalah  belajar
memanfaatkan potensi yang ada di
lingkungan berupa daun kelor. Oleh
karena itu, beberapa langkah dilakukan
untuk mencapai tujuan.

Beberapa langkah yang
dilakukan adalah mulai dari 1) analisis
kebutuhan dan potensi, 2) persiapan, 3)
pelaksanaan, dan 4) evaluasi. Adapun
untuk lebih jelas berkenaan dengan
prosedur tersebut dapat dilihat dalam
gambar sebagai berikut.

1. Karakteristik Masyarakat
1 Analisis —1 2. Kebutuhan Masyarakat
3. Potensi Desa

1. Survei lokasi
Persiapan —— 2. Perizinan dan Koordinasi
3. Persiapan Pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan dan
Pelaksanaan [ pendampingan pembuatan teh
celup herbal daun kelor

. Evaluasi produk yan
Evaluasi dan S p yang
—] ; . — dihasilkan dan rencana
Tindak Lanjut . .

kegiatan berikutnya

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian
kepada Masyarakat

Kegiatan pelaksanaan dilakukan
salah satunya dengan menyiapkan alat
dan bahan. Adapun beberapa perlatan
yang digunakan adalah 1) oven, 2) mini
hand heat sealer, 3) mixer atau
chopper, dan 4) sendok teh. Sementara
bahan yang digunakan adalah 1) daun
kelor, 2) kantong teh, 3) benang. Tidak
hanya itu, dalam kegiatan pengabdian
ini  juga disiapkan toples dan
alumunium flat sebagai kemasan. Oven
dalam hal ini digunakan untuk

mengeringkan daun kelor. Sementara
chopper/ mixer digunakan untuk
menghaluskan daun kelor sebelum
dimasukkan ke dalam kantung teh.
Kantung teh kemudian direkatkan
dengan benang menggunakan mini hand
heat sealer. Sehingga, teh herbal dari
daun kelor dapat dikemas dengan
menarik.

Adapun target dari kegiatan ini
adalah Kelompok Ibu PKK
(Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga) Desa Wonokerso. Peserta
berjumlah 40 orang Ibu dengan rentang
usia 30-50 tahun. Oleh karena itu,
kegiatan dilakukan secara singkat dan
lebih menitik beratkan pada praktik.
Namun untuk membantu peserta
memahami materi penyampaian materi
dan pembiaran bahan tayang cetak
dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman dan antusiasme peserta.
Setelah kegiatan kemudian beberapa
peserta diwawancarai untuk mengetahui
capaian pelatihan dan tindak lanjut yang
akan dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam
tulisan ini akan didasarkan pada alur
pelaksanaan pengabdian. Oleh karena
itu, hasil dan pembahasan akan dibagi
menjadi beberapa sub-bahasan yaitu 1)
Analisis Kebutuhan, 2) Persiapan
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian, 3)
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian, dan
4) Evaluasi dan Tindak Lanjut. Adapun
untuk lebih jelasnya adalah sebagai
berikut.

Analisis Kebutuhan
Pengabdian

Analisis  kebutuhan kegiatan
pengabdian dilakukan untuk

mengetahui karakteristik dan kebutuhan
masyarakat, dan potensi desa. Analisis
dilakukan melalui kegiatan wawancara
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terhadap pemerintah desa dan observasi

lingkungan.
Berdasarkan hasil wawancara
ditemukan bahwa karakteristik

masyarakat di Desa Wonokerso adalah
petani. Hal ini didukung dengan hasil
observasi yang mana menunjukkan
masih banyak terdapat area persawahan
dan perkebunan di daerah Wonokerso.
Hal ini didukung pula dengan data yang
dideskripsikan oleh Desa Wonokerso,
bahwa kurang lebih 61% dari
keseluruhan luas desa digunakan
sebagai lahan pertanian (Wonokerso,
2010). Oleh karena itu, masyarakat
cenderung memfokuskan kegiatannya
pada kehidupan pertanian.

Kehidupan masyarakat pertanian
berfokus pada pemenuhan kehidupan
sehari-hari  (Handono dkk., 2020;
Rosyid & Rudiarto, 2014). Namun tidak
hanya itu, beberapa petani juga
memiliki kesadaran untuk peningkatan
finansial dengan pengoptimalan lahan
di lvar agraria (Rosyid & Rudiarto,
2014). Begitu pula dengan masyarakat
di Desaa Wonokerso. Berdasarkan hasil
observasi ditemukan bahwa masyarakat
tidak hanya bekerja sebagai petani
namun juga beberapa industri dan
UMKM sudah banyak diinisiasi oleh
masyarakat Desa Wonokerso. Tidak
hanya itu, beberapa masyarakat juga
mengaku juga secara aktif
menggunakan e-commerce atau online
shop untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Hal yang sama juga
ditemukan di pedesaan di China yang
mana petani dapat meningkatkan
pendapatannya dengan kewirausahaan
(Naminse dkk., 2019; Xu dkk., 2023;
Zhao dkk., 2023). Oleh karena itu,
dukungan terhadap kegaitan wirausaha
masyarakat Desa Wonokerso juga
berpotensi meningkatkan pendapatan
rumah tangga masyarakat. Tidak hanya
itu, inovasi dengan penggunaan potensi
desa  juga  dapat  meningkatkan
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pendapatan keluarga (rumah tangga)
(Selasi dkk., 2021; Suryatni dkk.,
2024).

Pemerintah Desa dalam
wawancara  menyampaikan  bahwa
banyak potensi dari Desa Wonokerso.
Salah satunya banyaknya tumbuhan
kelor liar. Tidak hanya itu, pemerintah
desa menyampaikan bahwa masyarakat
membutuhkan inisiasi inovasi yang
dapat digunakan untuk mengolah
potensi lingkungan. Sehingga, hasil
diskusi mengerucutkan pada kegiatan
pembuatan teh herbal dari daun kelor.

Teh herbal dari daun kelor
berpotensi meningkatkan pendapatan
masyarakat.  Dengan  pengetahuan
masyarakat tentang manfaat daun kelor
dan inovasi yang dapat menarik
pelanggan, pembuatan teh herbal dari
daun  kelor tidak hanya dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat,
namun juga dapat meningkatkan
imunitas tubuh untuk keperluan pribadi
masyarakat. Sehingga, kegiatan
pengabdian yang dilakukan adalah
pembuatan teh celup herbal dari daun
kelor dalam kemasan siap jual.

Persiapan Pelaksanaan
Pengabdian

Persiapan pelaksanaan kegiatan
berisi beberapa kegiatan. Adapun
kegiatannya adalah 1) survei lokasi, 2)
perizinan, dan 3) persiapan alat dan
bahan. Adapun untuk lebih jelasnya
adalah sebagai berikut.

Pertama, survei lokasi bertujuan
untuk mengetahui lokasi yang potensial
sebagai tempat pengabdian. Tidak
hanya dilakukan dengan observasi
kegiatan survei lokasi juga dilakukan
melalui komunikasi dengan perangkat
desa. Hasilnya kegiatan pengabdian
akan dilaksanakan dengan kegiatan
arisan Ibu PKK. Adapun, kegiatan
dilakukan pada tanggal 28 Juli 2024.
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Kedua, perizinan dilakukan
bersamaan dengan survei lokasi.
Adapun perizinan dilakukan kepada
pemerintah Desa dan tempat arisan Ibu
PKK. Hasilnya kegiatan diizinkan
dilakukan bersamaan dengan kegiatan
PKK pada tanggal 28 Juli 2024 di
rumah warga Desa Wonokerso.

Gambar 2. Proses Pengeringan Daun Kelor
pada Tahap Persiapan

Ketiga, persiapan alat dan bahan
dilakukan untuk mempersiapkan
kebutuhan pengabdian. Adapun bahan
yang disipakan adalah 1) daun kelor, 2)
kantong teh, 3) benang. Untuk
memudahkan  kegiatan  pengabdian
persiapan bahan berupa daun kelor tidak
hanya pada pengumpulan daun, tapi
juga pengeringan daun. Hal ini karena
pembuatan teh herbal dari daun kelor
menggunakan daun kelor yang sudah
dikeringkan (Britany & Sumarni, 2021).
Pengeringan dilakukan dengan
meletakkan daun kelor pada wadah
penampi dan diangin-anginkan sampai
kering (Gambar 2). Pengeringan tidak
dilakukan menggunakan sinar matari
karena akan mengurangi kadar vitamin,
khususnya vitamin C dalam daun kelor
(Kurniawati dkk., 2018; Marhaeni,
2021; Paramita dkk., 2021). Adapun
indikator kering dalam pengeringan
daun kelor adalah ketika daun diremas
akan pecah. Namun, penggunaan
metode  pengeringan  alami  ini

cenderung lama, pengeringan dilakukan
dengan bantuan alat yaitu oven. Oleh
karena itu, pada persiapan alat untuk
pengabdian, oven juga disediakan
sebagai alat bantu dalam pengeringan
daun kelor. Adapun alat bantu lain yang
disiapkan dalam persiapan kegiatan
pengabdian ini adalah 1) oven, 2) mini
hand heat sealer, 3) mixer atau
chopper, dan 4) sendok teh.

Pelaksanaan
Pengabdian

Kegiatan pengabdian yang berupa
pelatihan dilaksanakan dengan sosialisasi
dan pendampingan. Kegiatan

Kegiatan

dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2024.
Jumlah peserta yang hadir pada kegiatan
ini adalah berjumlah 40 orang Ibu-Ibu
PKK. Pelaksanaan kegiatan ini didasarkan
analisis kebutuhan dan karakteristik yang

telah dilakukan pada kegiatan analisis
kebutuhan.

Gambar 3. Penyampaian Materi ata
Sosialisasi oleh Narasumber

Kegiatan diawali dengan
pemberian materi atau sosialisasi tentang
definisi teh, manfaat dari daun kelor, dan
cara singkat pembuatan teh dari daun
kelor (Gambar 3). Pemberian materi
dilakukan untuk memberikan pemahaman
peserta terhadap potensi dari lingkungan
mereka. Hal ini dianggap efektif karena
sosialisasi terbukti memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan pemahaman
peserta (Fazriputri dkk., 2021; Qolbi
dkk., 2024; Susanti dkk., 2022). Tidak
hanya itu, sosialisasi juga dapat
meningkatkan montivasi peserta (Hanif
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dkk., 2023; Ikayanti dkk., 2023). Hal
yang sama juga ditemukan pada
masyarakat di Desa Wonokerso.

Berdasarkan hasil wawancara
kepada peserta ditemukan bahwa peserta
merasa tertarik untuk mempraktikkan
pembuatan teh herbal dari daun kelor.
Tidak hanya karena caranya yang mudah
dan bahannya mudah ditemukan, namun
juga  karena  manfaatnya  kepada
kesehatan. Sehingga, harapan peserta
setelah kegiatan tidak hanya
menggunakan teh yang dibuat untuk
meningkatkan pendapatan, namun juga
untuk menjaga kesehatan sendiri. Bahkan
dalam kegiatan pengabdian ada salah satu
peserta yang langsung menyeduh teh yang
sudah dibuat. Hal ini juga meningkatkan
antusiasme  peserta  dalam  praktik
pembuatan teh herbal dari daun kelor
(Gambar 4).

Antusiasme Peserta dalam
Membuat The

Gmbar 4.

Setelah  kegiatan  sosialisasi,
kegiatan dilanjutkan dengan
pendampingan dalam pembuatan tch
celup herbal dari daun kelor dalam
kemasan siap jual (Gambar ).
Pendampingan dipilih karena terbukti
dapat meningkatkan kemampuan peserta
dalam pendidikan (St-Jean & Tremblay,
2020; Stoeger dkk., 2021). Hal ini
karena melalui pendampingan peserta
dapat mengidentifikasi cara  yang
digunakan oleh mentor untuk melakukan
kegiatan (St-Jean & Tremblay, 2020).
Ada beberapa langkah yang dilakukan
peserta dalam  kegiatan yaitu 1)
menghancurkan daun kelor menggunakan
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blender/ mixer/ chopper, 2) mewadahi
daun kelor yang sudah dihancurkan ke
dalam kantong teh, dan 3) merekatkan
kantung teh dengan benang, dan 4)
mewadahi hasil ke dalam kemasan siap
jual.

- e = /2
Gambar 5. Peserta Mengamati Cara
Pembuatan Teh Celup Herbal dalam
Kegiatan Pendampingan

Sebelum kegiatan pendampingan
peserta dibagi menjadi empat kelompok.
Masing-masing kelompok mendapatkan
satu set alat dan bahan (Gambar 6 &
Gambar 7). Pengelompokan bertujuan
agar peserta dapat secara detail mengikuti
pendampingan  dan  mempraktikkan
pembuatan teh (Igbal dkk., 2024; Munier
dkk., 2022).

Gambar 7. Bahan Berupa Daun kelor
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Peserta kemudian secara
berkelompok melakukan aktivitas. Mulai
dari menghancurkan daun menggunakan
blender/ mixer/ chopper (Gambar 8§).
Dilanjutkan dengan mewadahi daun yang
sudah dihancurkan ke dalam kantong teh
(Gambar 9), menrekatkan kantung teh
dengan benang (Gambar 10), dan
mengemas hasil teh celup yang dibuat
dalam kemasan yang lebih menarik.
Hasilnya peserta dapat membuat berbagai
produk teh herbal. Tidak hanya hanya
dalam bentuk teh celup (Gambar 11),
peserta juga membuat teh bubuk yang
siap diseduh (Gambar 12). Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat melalui gambar
berikut.

Penggunaan Chopper untuk
Menghancurkan Daun Kelor

> - !

5 |
Gambar 9. Peserta Memasukkan Daun Yang
Sudah Dihancurkan ke dalam Kantung Teh

4

Gambar 10. Peserta Merekatkan ntng
Teh dengan Benang

Gambar 11. Produk Teh Celup Hasil Buatan
Peserta

Gambar 12. Hasil Produk Teh Herbal Sip
Seduh oleh Peserta

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi dan tindak lanjut
bertyjuan untuk menilai produk yang
dihasilkan, menilai pelaksanaan, dan
menentukan tindak lanjut. Hasil observasi
terhadap produk yang dihasilkan, produk
terlihat menarik dan siap untuk dijual.
Hasil ini  diperoleh  menggunakan
indikator penilaian produk oleh Jati et al.
(2022) yang dimodifikasi yaitu 1)
tampilan produk menarik dan punya nilai
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jual, 2) produk memiliki peluang
diproduksi, 3) aroma dan warnanya dapat
diterima. Hasil pemberian pertanyaan
kepada peserta menunjukkan bahwa 90%
peserta menganggap bahwa produk ini
layak untuk diperjual belikan. Sehingga,
hasil ini sama dengan yang ditemukan
oleh Jati et al. (2022) dalam pelatihan
pengemasan sambal.

Evaluasi pelaksanaan
dilaksanakan melalui observasi dan
wawancara. Berdasarkan observasi dalam
pelaksanaan kegiatan, peserta terlihat
sangat terampil dalam mengolah daun
kelor. Hal ini karena peserta pernah
mendapatkan pelatihan dalam pengolahan
daun  kelor  sebelumnya.  Dalam
wawancara peserta menyebutkan bahwa
pernah membuat tepung dari daun kelor
dengan tahapan yang hampir sama yaitu
mengeringkan ~ daun  kelor  dan
menghancurkan daun kelor. Sehingga,
peserta dengan terampil dapat membuat
teh celup herbal. Meskipun demikian
peserta menganggap bahwa pelatihan ini
sesuai tujuan dari kegiatan pengabdian.
Hal ini karena tujuan dari pengabdian ini
adalah untuk melatih peserta dalam
membuat teh celup herbal siap jual. Tidak
hanya itu, peserta juga dapat mengemas
produk dengan menarik (Gambar 13).

] Gambar 13. Peserta Memamerkan Produk
Hasil Kegiatan Pengabdian

Hal yang sama juga dilakukan
dalam penentuan tindak lanjut. Pada
pengabdian ini tindak lanjut ditentukan
berdasarkan hasil kegiatan dan hasil
wawancara. Oleh karena hasil pengabdian
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dapat mencapai tujuan pelatihan, perlu
adanya kegiatan tindak lanjut untuk
menjual produk yang telah dibuat.
Sementara berdasarkan hasil wawancara
menunjukkan bahwa peserta masih
bingung untuk menjual dengan menarik
produk yang telah dihasilkan. Oleh karena
itu, pada kegiatan berikutnya perlu
dilakukan pelatihan untuk branding dan
promosi. Hal ini penting dilakukan untuk
menarik konsumen sehingga
meningkatkan pendapatan keluarga atau
bahkan masyarakat (Adi dkk., 2023;
Ratnawati dkk., 2023; Wahyuningtyas
dkk., 2023). Tidak hanya itu, penguatan
kelembagaan juga dapat dilakukan seperti
pendaftaran Nomor Izin Ber-Usaha (NIB)
dan juga pendaftaran sertifikat halal (Adi
& Ratnawati, 2024). Sehingga, produk
yang dihasilkan lebih dapat meyakinkan
konsumen dan menarik konsumen untuk
membeli produk.

SIMPULAN

Teh sebagai minuman yang relatif
banyak dikonsumsi oleh orang dewasa
membuktikan bahwa teh memiliki daya
tarik yang tinggi. Begitu pula dengan daun
kelor yang memiliki banyak manfaat juga
menarik konsumen. Oleh karena itu
kombinasi dari  keduanya sebagai
pelatihan dapat memberikan banyak
manfaat kepada masyarakat. Adapun
kegiatan pelatihan diawali dengan analisis
kebutuhan, dilanjutkan dengan persiapan
dan pelaksanaan, serta diakhiri dengan
evaluasi dan tindak lanjut.

Hasil pelaksanaan menunjukkan
bahwa peserta dapat melaksanakan
seluruh kegiatan pengabdian dengan baik.
Tidak hanya itu, peserta juga dapat
menghasilkan produk yang dinilai layak
untuk diperjual belikan. Sehingga, tujuan
dari pengabdian ini dapat tercapai. Oleh
karena itu, pengabdian dengan hal serupa
dapat dilaksanakan diberbagai daerah
dengan karakteristik yang sama.
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Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa peserta masih kebingungan
untuk menjual atau mempromosikan
produk. Oleh karena itu, pada kegiatan
selanjutnya perlu diadakan pelatihan
untuk pemasaran atau promosi. Tidak
hanya itu, penguatan kelembagaan
seperti pendaftaran NIB dan sertifikat
halal juga dapat dilakukan untuk

meningkatkan  kepercayaan  calon
konsumen.
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